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 ABSTRAK  

Dwiki Rajabil Isra. A. 2021. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukan Terhadap Kemampuan Penalty Shoot 6 Meter 

Ektrakurikuler Futsal Siswa SMA N 4 Payakumbuh. 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan penalty shoot 

6 meter siswa ektrakurikuler futsal karena daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan penalty 

shoot 6 meter ektrakurikuler futsal siswa SMA N 4 Payakumbuh. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa putra ekstrakurikuler futsal berjumlah 30 orang. Pengambilan 

sampel dengan purposive sampling, siswa kelas II sebanyak 14 orang. 

Digunakan standing board jump test untuk mengukur daya ledak otot tungkai 

dan sit and reach test untuk mengukur kelentukan dan tes penalty shoot 6 meter 

untuk kemampuan penalty shoot 6 meter. Data yang diperoleh di analisis dengan 

korelasi product moment, dilanjutkan dengan analisis korelasi ganda dan rumus 

koefisien determinan. 

Diketahui bahwa 1.Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai 48,58% 

dengan kemampuan penalty shoot 6 meter siswa ektrakurikuler futsal. 

2.Terdapat kontribusi kelentukan 65,93% dengan kemampuan penalty shoot 6 

meter siswa ektrakurikuler futsal. 3.Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai 

dan kelentukan secara bersama-sama 67,89% terhadap kemampuan penalty 

shoot 6 meter siswa ektrakurikuler futsal. Dapat disimpulkan bahwa daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan mempunyai kontribusi yang berarti terhadap 

kemampuan penalty shoot 6 meter futsal. 
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BAB 1 

PENDHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga telah menjadi gejala sosial yang telah tersebar di seluruh 

dunia. Olahraga telah menjadi sarana rekreasi, pendidikan, prestasi, dan 

kesehatan. Menurut Santika dalam Komang.,et all (2020:174), “olahraga 

merupakan proses sistematis berupa segala aktivitas atau upaya yang dapat 

mendorong pengembangan dan pembinaan potensi jasmani dan rohani 

seseoang”. Olahraga sebagai sarana rekreasi yaitu olahraga yang dilakukan 

hanya untuk mengisi waktu luang atau senggang dan dilakukan dengan penuh 

kegembiraan. Jadi dilakukan dengan tidak formal dan santai, baik itu tempat 

sarana, maupun peraturan. Sedangkan kegiatan olahraga untuk tujuan 

pendidikan, seperti anak-anak sekolah yang diasuh oleh guru pendidikan 

jasmani. Kegiatan olahraga yang dilakukan adalah bersifat formal dan 

tujuannya sangat jelas guna memenuhi sasaran pendidikan nasional melalui 

kegiatan olahraga yang disusun kurikulum tetentu dan disampaikan dengan 

Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). 

Hal serupa juga dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada 

BAB VII Pasal 27 ayat 4 dijelaskan sebagai berikut: “Pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan 

sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan” 

 

Terlepas dari pengembangan organisasi keolahragaan dan wadah-

wadah pembinaan lainnya, berolahraga secara teratur merupakan cara terbaik 
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agar tubuh kita selalu dalam kondisi sehat dan bugar. Olahraga juga akan 

meningkatkan kecerdasan berfikir. 

Olahraga futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang 

berkembang tidak hanya di perkotaan tetapi juga di perdesaan daerah di 

Indonesia. Futsal mendapatkan lebih banyak penggemar dari orang dewasa, 

pelajar, sekolah, anak-anak, wanita, pria. Futsal menitikberatkan pada skill 

dengan bola yang lebih kecil dan ringan itu menjadi instrument yang baik dan 

membantu mengembangkan tekhnik individu, Manescu dalam Pelana, et all 

(2020).   

Perkembangan olahraga Futsal di Sumatera Barat juga terlihat dengan 

banyaknya pertandingan-pertandingan yang diadakan setiap tahunnya.Dan 

pertandingan futsal perempuan semakin marak diadakan dengan itu minat 

perempuan untuk bermain futsal semakin tinggi, Rahmi dan Syahara 

(2020:422). 

Menurut Ridhwan (2017:37), “Saat ini olahraga futsal menjadi salah 

satu jenis olahraga yang semakin berkembang dan digemari oleh masyarakat 

perkotaan. Sepakbola memerlukan arena yang lebih luas dan jumlah pemain 

yang lebih banyak, berbeda dengan futsal yang hanya menggunakan arena 

lebih sempit dan sedikitnya jumlah pemain.Maraknya keberadaan lapangan 

futsal membuat futsal mulai menarik perhatian masyarakat perkotaan. 

Akhirnya, olahraga futsal menjadi alternatif baru dalam mengisi waktu luang. 

Bahkan kini olahraga futsal seolah-olah menjadi bentuk ekspresi baru di 

mana kaum perempuan ikut mengambil peranan dalam proses aktivitasnya”. 
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Futsal juga merupakan olahraga yang mudah dilakukan, selain itu 

dapat dilakukan kapan saja. Pada jaman sekarang venue untuk bermain futsal 

sudah banyak disediakan. Futsal adalah olahraga yang tidak mengenal batas 

usia, ras, kaya ataupun miskin. Futsal adalah sebuah olahraga tim yang 

sederhana yang dilakukan 5vs5 dengan tujuan memasukkan bola kegawang 

lawan. Yang memasukkan bola terbanyak kegawang lawan merekalah yang 

akan memenangkan pertandingan. 

Dalam permainan futsal kekuatan fisik sangat diperlukan karna kita 

selama permainan selalu bergerak. Dari beberapa kekuatan fisik yang 

diperlukan terdapat daya ledak dan kelentukan didalamnnya. Dalam 

permainan futsal shooting merupakan hal yang sangat penting dalam 

permainan futsal karena shooting dapat menentukan hasil dalam suatu 

pertandingan futsal. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Triyudho dalam 

Nosa (2019:29), “bahwa lebih dari 70% gol-gol yang terjadi berasal dari 

shooting atau tembakan kearah gawang lawan”. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa shooting merupakan peran penting dalam bermain futsal untuk 

mencetak gol kegawang lawan baik dari tendangan langsung maupun dari 

tendangan bola mati seperti, tendangan bebas dan tendangan penalty.  Dalam 

permainan futsal terdapat berbagai jenis tendangan bola mati yaitu salah 

satunya adalah penalty shoot. Penalty shoot dipermainan futsal berbeda 

dengan penalty shoot dipermainan sepakbola yaitu pada permainan futsal 

jarak penalty shootnya adalah 6 meter dan pada permainan sepakbola penalty 

shootnya berjarak 12 meter. Penalty shoot adalah sebuah tendangan eksekusi 
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yang mematikan karena pihak lawan yang mendapatkan tendangan ini 

mempunyai kesempatan hampir seratus persen untuk bisa mencetak gol, 

Salim (2007:75). 

SMA N 4 Payakumbuh merupakan salah satu sekolah yang 

mempunyai ekstrakurikuler futsal. Beberapa event/pertandingan terakhir yang 

pernah diikuti SMA N 4 Payakumbuh yaitu Pocari Futsal Championship 

2019, tim futsal SMA N 4 Payakumbuh berhasil memperoleh juara I. Pada 

event/pertandingan Polsek 50 Kota Cup 2019, tim futsal SMA N  4 

Payakumbuh berhasil memperoleh juara II. Pada event/pertandingan KM 

THIRTEEN Cup I, tim futsal SMA N 4 Payakumbuh memperoleh juara II. 

Pada event/pertandingan AINA JAGUNG MANIS Cup III SMA N 4 

Payakumbuh memperoleh juara I.  

Berdasarakan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pelatih 

ekstrakurikuler futsal SMA N 4 Payakumbuh (Maulana Irsyad), menyatakan 

kenyataan dilapangan dalam beberapa event/pertandingan terakhir yang 

diikuti oleh siswa SMA N 4 Payakumbuh mengalami kekalahan. Dalam 2 

bulan terakhir pada bulan Oktober dan November SMA N 4 Payakumbuh 

mengikuti 6 kali kompetisi, 2 kali mengalami kekalahan akibat adu penalti. 2 

kali kekalahan SMA N 4 Payakumbuh saat mengikuti kejuaraan antar SMA 

se-kota Payakumbuh dan WALI KOTA Cup I 2019. Pada kejuaraan SMA se-

kota Payakumbuh SMA N 4 Payakumbuh hanya mencapai 4 besar dan pada 

kujuaraan WALI KOTA Cup 1 SMA N 4 Payakumbuh hanya mencapai 16 

besar. Pada saat pemain yang ditunjuk melakukan tendangan penalty mereka 
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tidak dapat mengeksekusi tendangan penalty dengan baik sehingga tendangan 

yang mereka lakukan tidak menghasilkan gol. Faktor penyebab kegagalan 

siswa pada saat melakukan penalty shoot 6 meter yaitu pada posisi dan teknik 

yang kurang tepat, kondisi fisik yang kurang baik dan kurang kuatnya 

tendangan siswa pada saat mengeksekusi tendangan penalti. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat kendala pada pemain futsal SMA N 4 Payakumbuh baik 

dalam hal kondisi fisik, teknik, taktik, mental, program latihan maupun 

kualitas pelatih. Serta faktor lainnya seperti belum mencukupinya sarana dan 

prasarana yang menunjang kegiatan latihan, sehingga membatasi 

keterampilan atlet dalam melakukan latihan.   

Menurut Lufisanto dalam Prasetyo Herpandika (2019:345), “kondisi 

fisik merupakan satu kesatuan komponen yang utuh pada olahragawan untuk 

menunjukkan kemampuan dalam melakukan kegiatan olahraga”. Salah satu 

faktor lainnya yang mempengaruhi kemampuan penalty shoot siswa 

ekstrakurikuler futsal SMA N 4 Payakumbuh yaitu pembinaan oleh pelatih 

yang tidak memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan pada siswa ektrakurikuler SMA N 4 

payakumbuh, sehingga daya ledak pada otot tungkai siswa menjadi lemah. 

Melihat kenyataan diatas, maka perlu kiranya dicarikan solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi diekstrakurikuler futsal SMA N 4 

Payakumbuh dan salah satunya dapat dilakukan melalui sebuah penelitan. 

Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya 
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ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan penalty shoot 6 meter 

pada siswa ekstrakurikuler futsal SMA N 4 Payakumbuh dengan judul 

penelitian ini adalah “Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan 

Terhadap Kemampuan Penalty Shoot 6 Meter Ekstrakurikuler Futsal Siswa 

SMA N 4 Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai bisa mempengaruhi kemampuan tendangan 

penalty. 

2. Kelentukan bisa mempengaruhi kemampauan tendangan penalty. 

3. Posisi dan teknik yang kurang tepat pada saat melakukan tendangan 

penalty. 

4. Kondisi fisik siswa yang kurang baik. 

5. Kurang kuatnya tendangan penalty. 

6. Kemampuan Penalty Shoot siswa ektrakurikuler futsal belum terlatih. 

7. Pembinaan oleh pelatih yang tidak memberikan latihan yang dapat 

meningkatkan daya ledak otot tungkai dan kelentukan pada siswa 

ektrakurikuler, sehingga daya ledak pada otot tungkai siswa menjadi 

lemah. 

C. Pembatasan Masalah 

Karena banyak faktor lain yang berperan dalam menunjang 

keberhasilan penalty shoot maka peneliti membatasi ruang lingkup 
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permasalahan yang akan diteliti, yaitu tentang “daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 

maka peneliti merumuskan permasalahannya yaitu : 

1. Berapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

penalty shoot 6 meter siswa ekstrakurikuler futsal. 

2. Berapa besar kontribusi kelentukan terhadap kemampuan penalty shoot 6 

meter siswa ekstrakurikuler futsal. 

3. Berapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap 

kemampuan penalty shoot 6 meter siswa ekstrakurikuler futsal. 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan penalty shoot 6 meter siswa ektrakurikuler futsal. 

2. Untuk mengetahui besarnya kontribusi kelntukan terhadap kemampuan 

penalty shoot 6 meter siswa ektrakurikuler futsal. 

3. Untuk mengetahui besarnya kontribusi daya ledak otot kaki dan 

kelentukan terhadap kemampuan penalty shoot 6 meter siswa 

ektrakurikuler futsal. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini selesai, maka hasilnya diharapkan dapat berguna dan 

bermafaat : 
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1. Bagi pemain futsal SMA N 4 Payakumbuh  

a. Agar setiap pemain dapat mengetahui kemampuan yang ada dalam 

dirinya dan dapat mengembangkannya dengan lebih baik lagi. 

b. Agar setiap pemain dapat mencari cara untuk mengembangkan dirinya 

dan meningkatkan prestasi dalam bermain futsal. 

c. Agar setiap pemain dapat menyadari kelemahan dari diri masing-

masing dan dapat lansung merubahnya menjadi sebuah keunggulan 

yang dimilikinya. 

2. Bagi Guru Olahraga 

a. Sebagai bahan untuk mengembangkan proses belajar mengajar terlebih 

dibidang olahraga dalam permainan futsal. 

b. Dapat menjadi pedoman bagi guru pendidikan jasmani maupun 

Pembina pelatih olahraga khususnya dalam olahraga futsal. 

c. Sebagai bahan pertimbangan dan pedoman dalam memberikan kegiatan 

diklub futsal. 

3. Bagi lembaga atau instansi 

Memberikan informasi dan kepustakaan sebagai bacaan mahasiswa 

program studi pendidikan kepelatihan olahraga. Untuk memperkaya 

pengetahuan khususnya dalam cabang olahraga futsal dan umumnya 

pengetahuan olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kepada analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai sebesar 48,58% dengan 

kemampuan penalty shoot 6 meter ektrakurikuler futsal siswa SMA N 4 

Payakumbuh. 

2. Terdapat kontribusi kelentukan sebesar 65,93% dengan kemampuan 

penalty shoot 6 meter ektrakurikuler futsal siswa SMA N 4 Payakumbuh. 

3. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara 

bersama-sama sebesar 67,89% terhadap kemampuan penalty shoot 6 meter 

ektrakurikuler futsal siswa SMA N 4 Payakumbuh.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran agar dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

mendapatkan kemampuan penalty shoot 6 meter ektrakurikuler futsal siswa 

SMA N 4 Payakumbuh, yaitu: 

1. Bagi pelatih ektrakurikuler futsal siswa SMA N 4 Payakumbuh untuk 

dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai dan kelentukan siswa melalui 

program latihan kondisi fisik.  

2. Bagi siswa ektrakurikuler futsal SMA N 4 Payakumbuh perlunya 

memperhatikan pentingnya latihan untuk dapat meningkatkan daya ledak 



  58 

otot tungkai dan kelentukan agar termotivasi dan lebih semangat dalam 

berlatih.  

3. Bagi pihak sekolah SMA N 4 Payakumbuh diharapkan dapat memberikan 

perhatian dan dukungan kegiatan pertandingan antar sekolah yang 

diadakan, hal ini dapat mengharumkan nama sekolah karena siswa dapat 

berprestasi dalam cabang olahraga dan menjadi utusan dari kabupatennya 

ke tingkat propinsi. 

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan kemampuan penalty shoot 6 meter pada olahraga 

futsal.
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